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ABSTRAK 

 

Perkembangan industri dapat meningkatkan pencemaran lingkungan salah satunya 

adalah Limbah dari Industri Tahu. Industri Tahu merupakan salah satu industri 

makanan khas Indonesia yang sering dijumpai. Industri tahu menghasilkan limbah 

berupa limbah padat atau limbah cair. Banyaknya industri tahu yang tidak melakukan 

pengolahan limbah cair mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan di 

perairan, oleh karena itu diperlukan alternatif dalam pengolahan limbah cair salah 

satunya menggunakan Effective Microorganisms (EM-4). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kemampuan larutan EM-4 dalam menurunkan parameter 

pencemar pada limbah cair tahu. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

yang bertujuan untuk mengetahui penurunan kadar pencemar pada limbah cair tahu 

dengan pengolahan limbah menggunakan larutan Effective Microorganisms (EM-4) 

menggunakan teknik aerasi dengan variasi waktu tinggal adalah 1 hari, 3 hari, 5 hari, 

8 hari. Hasil penelitian menunjukan adanya penurunan kadar pencemar BOD terbesar 

dengan menggunakan EM4 pada waktu tinggal hari ke 8 dengan nilai BOD 4218,82 

mg/L (75,20%), COD 6341,70 mg/L (70,87%), meningkatkan pH menjadi 7,6,  untuk 

penurunan terbesar parameter Kekeruhan dan TDS terjadi pada hari ke-5 yaitu 

Kekeruhan sebesar 446,67 NTU (44,5%) dan TDS sebesar 864,67 mg/L (11,23%),  

dan terjadi kenaikan kadar Kekeruhan dan TDS pada hari ke-8 dengan nilai 

Kekeruhan sebesar 481 NTU (40,25%) TDS sebesar 865 mg/L (11,19%) kenaikan 

kadar Kekeruhan dan TDS diduga diakibatkan karena adanya kesalahan pada saat 

preparasi sampel , terdapat kurangnya sarana prasarana yang tepat saat melakukan 

analisa, terjadinya kontaminan, terdapatnya jamur miselium pada sampel. Analisis 

data menggunakan Regresi Linear Sederhana pengujian ANOVA signifikan α = 0,05 

(5%) dan dilakukan Uji Hipotesis variansi (Uji F) selang kepercayaan 95%, hasil 

tersebut menunjukan adanya pengaruh signifikan variasi waktu terhadap penurunan 

kadar BOD, COD, Kekeruhan, dan TDS. Hasil pengolahan masih melebihi baku 

mutu, disarankan sebelum pengolahan secara aerob dapat dilakukan uji anaerob 

terlebih dahulu serta melelakukan treatment lebih lanjut untuk mendapatkan kadar 

BOD dan COD dibawah baku mutu dan mendapatkan hasil pengolahan yang baik.  

 

 

Kata Kunci : Limbah Tahu, Waktu Tinggal, EM4  



 vii 

ABSTRACT 

 

Industrial development can increase environmental pollution, one of which is waste 

from the tofu industry. The tofu industry is one of the most common Indonesian food 

industries. The tofu industry produces waste in the form of solid waste or liquid 

waste. Many tofu industries do not treat liquid waste which causes environmental 

pollution in the waters. Therefore, we need an alternative in wastewater treatment, 

one of which is by using Effective Microorganisms (EM-4). The purpose of this study 

was to determine the ability of EM-4 solution in reducing pollutant parameters in tofu 

liquid waste. This type of research is an experimental study that aims to determine the 

decrease in pollutant levels in tofu liquid waste by processing waste using an 

Effective Microorganisms (EM4) solution using aeration techniques with variations in 

time for 1 day, 3 days, 5 days, 8 days. The result showed that the largest decrease in 

BOD pollutant levels using EM4 occurred on day 8 with a BOD value of 4218,82 

mg/L (75,20%) cod 6341,70 mg/L (70,87%), and increase the pH to 7.6, for the 

largest decrease turbidity and TDS parameters occurred on day 5 with Turbidity 

values of 446,67 NTU (44,5%) and TDS of 864,67 mg/L (11,23%) and an increase in 

turbidity and TDS levels on day 8 with a turbidity value of 481 NTU (40,25%) TDS 

of 865 mg/L (11,19%) the increase in turbidity and TDS levels was thought to be 

caused by errors during sampling preparation, lack of proper infrastructure during 

analysis, occurrence of contaminant, presence of mycelium fungi in samples. Data 

analysis using Simple Linear Regression ANOVA test significant = 0.05 (5%) and 

the variance hypothesis test (F test) 95% confidence interval, these results indicate a 

significant effect of time variation on decreasing levels of BOD, COD, Turbidity, and 

TDS. The results still exceed the quality standard, it is recommended that before 

aerobic processing can be carried out anaerobic testing and other treatments first, to 

get BOD and COD levels below the quality standard and get good processing results. 
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